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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian terhadap kandungan Pb dalam gorengan yang dijual di pinggir jalan di kawasan Malioboro Yogyakarta menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom.

Penelitian ini menggunakan metode destruksi kering.  Dimulai dengan preparasi sampel melalui tahap penumbukan, pengeringan dan pengabuan.  Abu dilarutkan menggunakan HNO3 65% dan diencerkan dengan akuades. Larutan yang diperoleh dianalisis dengan Spektofotometer Serapan Atom Perkin-Elmer 5110 PC.  Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak semua sampel positif mengandung Pb atau di bawah limit deteksi.  Sampel yang positif mengandung logam Pb sebanyak 26 sampel dengan kisaran konsentrasi 0,003 – 0,531 ppm dari 42 sampel yang diteliti atau sebanyak 61,9%.  Sedangkan jumlah sampel yang tak terdeteksi mengandung Pb ada 16 atau sebanyak 38,1%. Dari 26 sampel yang positif mengandung Pb, semuanya tidak melebihi ambang batas Pb dalam makanan berdasarkan peraturan BPPOM RI No.03725/B/SK/VII/1989 yaitu 2 ppm.  Uji-t terhadap sampel yang diambil pada jam 12.00 WIB dibandingkan dengan sampel yang diambil pada jam 16.00 WIB menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nyata di antara keduanya pada taraf signifikansi 95%.
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ABSTRACT

A research was done on the Pb content in fried foods sold on the roadside around Malioboro, Yogyakarta using Atomic Absorption Spectrophotometry.
This study used dry destruction method. It was started with the sample preparation through the stages of pulverization, drying and camouflage. Ash was dissolved using HNO3 of 65% and diluted with distilled water. The solution was analyzed by Atomic Absorption Spectrophotometry of Perkin-Elmer 5110 PC. Data obtained were analyzed descriptively.
The results showed that not all samples were positive to contain Pb or below the detection limit. Positive samples containing Pb were 26 samples with the concentration range from 0.003 to 0.531 ppm from 42 samples tested, or as much as 61.9%. Meanwhile, the number of undetected samples containing Pb was 16 or 38.1%. From the 26 positive samples containing Pb, the all samples did not exceed the Pb threshold limit in foods under the rule of BPPOM RI No.03725/B/SK/VII/1989 of 2 ppm. The t-test on the samples taken at 12 p.m. compared with samples taken at 4 p.m. showed that there was no significant difference among them at 95% of the significance level.
